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1.1 Latar Belakang

Fenomena kenakalan remaja saat ini masih menjadi salah satu persoalan
serius dafam dunia Pendidikan di Indonesia. termasuk di tingkat sekolah
menengah kejuruan (SMK}. Bentuk kemkalnn ini sangat beragam, seperh
tawuran, konsumsi minuman keras, garan tatn tertib. hingga keterlibatan
dalam aksi }.ummmmeresnmm Kmmlmlun remaja tidak hanya
mengganggu. proses Ee]ajﬂ' w juga Bm pada citra sekolah
dan pﬂﬁnﬂh‘l@n Wnﬂm {Dorlan Naibahol, !ﬂﬂﬁ}.ﬂlﬂh karena itu,
peran sekolah dalam menanggulangi masalah jni sangat penting, khususnya
melalui gaya komunikasi guru yang berinteraksi mw siswa dalam
keseharian di lingkungan sekolah (Rahmah et al., 2023),

m‘i Yogyvakartn adalah salah sato sekolah mm u yang
berbiais katartinaan vang tidak dimiliki sekolsh umum lainnye. Pendidikan ini
bgmmqu membentuk karakier siswa siswi yang disiplin, berintegritas
dﬂgm menggs '_ pkan pelatihan fisik, kedisiplinan,. serla mmnrmmkp nilai
nihxmn'kﬂm spiritual yang dilakukan melalui kequ.ﬂmﬁqnn Kodim 0734
Yogyakarts, Selain itu, SMKN 3 Yogyakarta JHH’W-’W prestasi
diaﬂhmyn,juim 1 koumandan trbai purs dinja:q"hmhthris w: gt

unEMHYMMMIM robotics LES I}ﬂ'?j!mh tnhun 2023, juara
| baris berbaris putra diajung lomba baris berbanis fingkat DIY dan Jateng dan
juars umum pleton putrs disfang lomba baris berbaris tingkat DIY dan Jateng.
g D i i s e

Keberadaan nilai-nilai ketarunaan di SMKN 3 Yogyakarta seharusnya dapat
menanamkan nilal disiplin dan tanggung jawab. Namun kasus kenakalan remaja
yang masith muncul mengidikasikan adanya kesenjangan antars pendekatan
pembinaan dengan kebutzhan komumkasi siswa di era digital dan linghkungan



sosial vang dinamis. kemudian, ditemukan hingga saat ini SMKN 3 Yogyakarta
masih menghadapi permasalahan terkait perilaku kenakalan remaja. Berdasarkan
pada fakta empiris di lapangan dalem pemberitaan media, yang dilansir
Joplosemarnews.com (2019) melaporkan aksi tak terpuji oleh seorang siswa, yaitu
berita seorang siswa SMEN 3 Yogyakarta vang mendorong secrang guru lantaran
tidak terima smartphone milikinya dikumpulkan ketika sedang ujian harion di
kelas. Dari kejadian tersebut menimbulkan dampak negatif, dikarenakan kejadian
tersebut beredar luas di platform media sosial.

Berita lainnya Mdi]mirﬁw'-ﬁlii] Pada Mei 2024, SMEN
3 Yogvakaris nggﬂﬁ sOSATIn m h]q?gq* pelajar lain dengan
melempan botol miras; petasan di ares sekolgh don menmibulkan kericuban.
Meski pibak sckolah menegaskan tidak semua siswa fedibat, kejadian tersebut
menunjuknn batwa kenakalan rmmjn tetap menjadi tantangan yung periu dihadaps
secarn serits. Berita Jamn}rﬂ. juga dilansir dari 1.Emm5} ‘melaporkan bahwa
adanya kenakalan remaja yuitu, gliron puluhan pelajar SMKN 3 Yogyakarta
met'q&m Eniulusnn dengan carm wyang ldak SE!TI:EEIIM vakni .ﬁﬂn
melokukan pengeroyokan di SMK Mubammadiyah 3 Yogyaksrta sehingga
memokan korban dan mengakibatkan kerusakan fasilitas sekolah. Peristiwa ini
‘menggzambarkan salah satu bentuk kenakalan remaja yeng dipicu olch kurangnya
I:uu;l:'u] diri don adanya pengaruh linghungan sesial, m safu npaya yang dapat
dlhkuk;_m dalam mengatasi masalah kenokalan remaja-di mkﬂhh adatah dengan

Salah satu faktor yang turut mempengaruhi kenakalan remaja di lingkungan
sekolal ﬂ&ﬁﬂrﬂgﬂjﬁ komunikasi yan&.-@jﬁﬁf‘-[ﬁlﬂm gurd dan siswa
Ketidskmampuan menyampaikan pendapat, pernsaan dan kebutuhan secara tepat
sering kali membuat remajy mgehpmﬁﬁlndniﬂnhlm perilaku negatif. Dalam
konteks inilsh, gure memiliki peran yang sangat penting. Guru tidak hanyn

berperan sebagai pendidik akademik, tetapi jugs sebagai pembimbing sosial dan
moral bag siswa. Melalui perannya, gurn diharapkan mampo membina karakter,
menanamkan disiplin, serta mengarahkan perilaku remoja agar tetap berada pada
Jalur yang positif. Mamun demikian, berdasarkan hasil wawancara dan observasi,



masih ditemukan hambatan komunikasi antara gurn dan siswa di SMKN 3
Yogvakarta, Misalnya, gurun terkadang menggunakan gaya komunikasi yang
terlalu keras sehingga menimbulkan perlawanan dari siswa, sementara di sisi lain
ada pula siswa yang memilih diam atau pasif sehingga pesan guru tidak
sepenuhnya diterima. Interaksi yang terjadi di sekolah memperlihatkan adanya
dinamika komunikasi vang kompleks. .

Dengan demikian, masalah kunci yang diangkat dalam penelitian ini adalah
meskipun guru memiliki peran penting dalam membimbing siswa, kenyatnannya
masih banyak kasus di mana kumnphﬁgmmgtu dan siswa kurang efektif.
Akibatnya, upays untuk menanggolangi kenakalan remaja di sekolah menjadi
kurang hﬂhﬂﬂ.mlm,mm.pyn komunikasi menjudi salah sutu
pendekitan penting yang dapat diterapkan oleh gury dalunt menjalin interaksi
mm dengan siswa untuk mennngglﬂanglwl'mgn di lingkungan

'Fhﬂlﬂhn ini penting dilakukan bertujuan untuk membangun Muﬂg:m
].-'nng:tn‘huh empatik, don saling menghormati antara gury din siswa. Guru tidak
hunys menyampaikan informasi, tetapi juga sebagai fasilitator dﬂn]ﬂﬁ{mhmﬁ
yang memahami kebutuhan emosional dan sosial siswo. Melalul gays komuonikasi,
{guru mampu menyampaiakan teguran, arahan. rrmupmj:ﬂnls secara konstruktif
tanpa menjatubikan harga diri siswa. Sebaliknya siswa joga diberikan muang untuk
Wpﬂikm pendapat, aspirasi, keluhannya mmﬁutm terteban.
(Aprlstyan & Ikhwan, 2022)

Dalam upaya muwhnﬁ kenakalan remajn, giya komunikasi dapat
diterapkan melalui berbagai bentuk. seperti dialog. ﬂhﬁa dan dua arah antara
guru dan siswa, dimana guru mengambkan siswn untuk berdiskusi tentang
dampak perilaku negalifﬂnn mndmungmmtuk mereflesikan tindakan
mereka. Selain itw, gaya komurikasi juga berperan dalam memberikan umpan
balik yang membangun, yaitu menvampaikan kntik terhadap perilaku siswa
dengan menekankan pada solusi dan harapan perubahan, bukan sekedar
penghukuman. Penanaman nilai tanggung jawab dan disiplin juga dilakukan
melalui komunikasi yang penuh empati dan kejelasan, sehingga siswa memahami



konsekuensi dari setisp perbuatan yang dilakukan. Selain itu, pelatihan
keterampailan gaya komunikasi kepada siswa bertujusn agar mereka mampu
menolak lekanan dan leman sebaya, mengumgkapkan pernsaan secarn positif, serta
menghadapi konflik dengan cara vang dewasa dan bertanggung jawab.

Konsep gaya komunikasi mi memperkuat relasi interpersonal antara guro
dan siswa yang dilandasi rasa saling percaye dan saling menghormati. Ketika
siswa merasy didengar dan dihargai, mereka akan lebih terbuka terhadap
bimbingan dan lebih termotivasi untuk. mhah perilaku kearah yvang positif.
Oleh kama ini, gays komunikasi mﬂﬁ stemtegi. kunci dalam menciptakan
lingkungan hm yeng mend  perkembangan karakter dim mencegah
lEI]uﬂ]ﬂW.Wﬂn mmljlmwnjm l]'\awuwf, ‘Hﬂ:i_]

beda. Hna remaja matlgﬂm fase kehidupan Hﬂ:ﬂ m l.eng:lh mencard
dan membentuk identitas dirinya, berupaya memahami Qiqldim,iﬂbenamm
Pada perinde ini. seseorang mengalami pubertas, yakni tlllq nerkembangan
umumnya ditandai oleh keinginan untuk mengeksplorasi hutugn hal ’ha.ru
Perubghan psikologis yang menyertai masa pubertas menyebabkan remaja
cenderung menolak berbagai aturan yang dinonggap membatusi kebebasannya.
M:pﬂnﬁm menyimpang yang muncul seringkali berasal dari remaja itu
sﬂﬂm {Khutbwwanti, 2021)

Kenokatan remaja mempnjmn bentuk perilaku menyimpang yang sering kali
meriadi péliapiasan stat permasalahan yang tengah diadapi olet pors remaja
seorang ahli sosiologi, mmj‘uhmhhd:llhwu kenakalan remaja, atau yang dalam
terminologi bahasa Ingeris dikenal sebagni Jﬂﬁl&.-ﬁfmqumn- merupakan
manifestasi dari Ea.nggum—ml,m mm &lba! adanys pengabaian
sosial terhadap remaja. Bentuk kenskalan ini sangst beragam. di antaranya
penyalahgunaan narkoba, hebungan seksual bebas, tawuran, dan pergoulan yang
tidak sehat. {Roby et al., 2024)

Perilaku menyimpang fersebut umumnya dilakukan oleh remaja yang

mengilami kesulitan dalam mengelola dan mengembangkan emosi mereka, serta
tidak mampu mengontrol din dalam merespons hal-hal baru yang mepengaruhi



dirnya. sehingga menghasilkan perilaku yang tidak sesuai dengan norma. Dengan
demikian, Kenakalan remaja adalah wujed dan konflik yang tidak terselesaikan
dengan batk pada masa kanak-kanak maupun pada saat remaja.

Berdasarkan wraian diatas peneliti ingin memshami lebih dalam bagzimana
gayn komunikasi poro di SMEN 3 Yogyakarta berperan dalam  wpaya
menanggulangi kenakalan remaja. Pemilihan SMEN 3 Yogyakarta sebagai lokasi
penelitian bukan tanpa alasan. Pertama, sekolah ini memiliki rekam jejak kasus
kenakalan yang mendapat sorotan pubik sehingga relevan untuk di analisis, kedua
sekolah ini memiliki/program berbasis ketamaan. yang menjadikan dinamika

1.2 Rumusan Masalah

Bﬁiﬂm.rknn latar bﬂnﬂg yang telah dijelaskan, gaya komunikasi antarn
guru dan siswo memegang peran penting dalam menanggulangi kenakalan remaja.
Berdasarkan hal tersebut, Maka rumusan masalah dalam pu!nlﬂim. ini ﬁ;laiah
Bogaimana gays komunikasi yang dilakukan antara guru dan siswa di SMKN 3
Yﬂm_ﬂlﬁm menanggulang: kenakalan remaja

1.3 Tujuan Penelitian

-?ﬁ]e!iﬂun ini bertujuan untuk menganalisis m meﬁhlfm Zaya
komunikasi vang dilakukan antara 1 guru dan siswa di SMEKN 3Y ugpﬂmrta dalam
mcrmlmgi kenakalan m Melalui penelitian ini. diharapkan pemahaman
rehens ww interaksi Eﬁm dan siswa dalam bentuk
pﬁllakuwugp!;sﬁﬂdm sesuni dengan norma sosial dan Pendidikan.

1.4 Muanfaat Penclitian
1.4.1 Manfaat Teorltis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara teoritis terhadap

pengembangan kajian ilmu komunikasi, khususnya gayas komunikasi dalam
lingkungan Pendidikan. Hasil dari penelitian imi diharapkan dapat memperkaya



1.4.2 Manfaat Praktis

Penclitian ini dapat meningkatkan pemahaman  mengenai - pentingnya
penerapan  goya  komunikasi mg.ﬂﬁtﬁf!ﬂﬂgﬂ mblguinmegi dlhn




	Bab 1_21.96.2507_2025-12-23_022419_001.pdf (p.1)
	Bab 1_21.96.2507_2025-12-23_022419_002.pdf (p.2)
	Bab 1_21.96.2507_2025-12-23_022419_003.pdf (p.3)
	Bab 1_21.96.2507_2025-12-23_022419_004.pdf (p.4)
	Bab 1_21.96.2507_2025-12-23_022419_005.pdf (p.5)
	Bab 1_21.96.2507_2025-12-23_022419_006.pdf (p.6)

